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Saya sangat bersyukur kepada Allah swt. atas taufikdan hidayah-Nya, buku yang berjudul Fikih Ramadandapat tersusun dengan baik menjelang Ramadan
1427 H ini. Dua Ramadan yang lalu juga tersusun buku
yang fungsinya sama yang berjudul Kuliah Agama Ilmiah
Populer dan sudah beredar di tengah-tengah masyarakat.
Kedua buku ini dimaksudkan menjadi panduan keluarga  dalam
beribadah dan dalam ceramah bagi para dai dan muballig.
Draf buku ini saya koreksi pada hari Ahad, 10 september
2006, ketika saya opname di Rumah Sakit Umum Pirngadi
Medan sebagai akibat terlalu sibuk.
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Telah terbit sejumlah buku berbahasa Indonesia, baik
secara khusus membahas puasa maupun secara umum
membahas masalah fikih yang di dalamnya tercakup bahasan
ibadah-badah dalam bulan Ramadan. Namun, belum ada
buku yang lengkap tentang hal yang dimaksud, khususnya
masalah-masalah furu’ yang konprehensif.
Buku yang ada ditangan pembaca ini mudah-mudahan
dapat menyajikan bahasan yang lebih terperinci tentang
seluk beluk hukum puasa, shalat berjamah, tarawih, witir
dan i‘tikaf, sehingga berbagai permasalahan yang jarang
terungkap dapat terjawab dengan kehadiran buku ini. Buku
Fikih Ramadan juga meluruskan cara bacaan yang selama
ini kurang tepat misalnya dalam bacaan kata “ramadhan”
yang biasa dibaca dengan baris atas “ramadhana” seharusnya
dengan baris bawah “ramadhan,i” doa berbuka yang oleh
banyak orang dibaca sebelum berbuka, seharusnya dibaca
sesudah berbuka. Kata makmum yang biasa dibaca “ma` muman”
oleh makmum perempuan, seharusnya “ma`mumatan.” Bilal
selalu membaca “ash-shalatut tarawih” seharusnya “shalatat
tarawih.” Dalam buku ini dijelaskan pula bahwa wali, washi,
dan kerabat, boleh mempuasakan puasa qadha  `kerabatnya
yang telah meninggal. Boleh ghibah dalam enam hal, boleh
salat tahajjud sekalipun witir sudah dikerjakan mengiringi
tarawih, dan berbagai seluk-beluk hukum lainnya.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembaca
dan juga penulis sendiri. Namun sebagai hasil kerja manusia
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biasa, saya mohon saran dan kritik demi kesempurnaan
penerbitan selanjutnya. Kepada murid saya Husnel Anwar
Matondang, M.Ag, saya ucapkan terima kasih atas kesedia-
annya mengedit buku saya ini, kendatipun dalam beberapa
hal kami berbeda sudut pandang. Semoga Allah menjadikan
kita orang-orang yang konsisten di dalam hidayah Allah
hingga ajal menjemput.
Medan,   Juli 2010
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Puasa (shaum) menurut bahasa adalah al-imsak,sebagaimana yang dijelaskan berikut ini:
(Puasa menurut bahasa ialah menahan). (al-Khamrawi,
Siraj al-Wahhab: Juz I, h. 136).
Di dalam kamus al-Munjid diterangkan bahwa pengertian
puasa yaitu:
(Menahan diri dari berbuat (menahan diri dari makan dan
minum pada waktu-waktu tertentu). (Luis Ma’luf, al-Munjid,
h. 441).
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Adapun pengertian puasa menurut syara’, dapat dilihat
di dalam penjelasan ulama bermazhab asy-Syafii sebagai
berikut:
(Puasa adalah menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari dengan
niat puasa). (al-Fiqh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam asy-
Syafii, h. 331).
Berdasarkan keterangan di atas dapat dipahami bahwa
puasa adalah menahan diri dari makan, minum, jimak
(bersetubuh) serta segala sesuatu yang dapat merusak
dan membatalkan ibadah puasa sepanjang siang hari sesuai
dengan cara dan syarat yang telah ditetapkan syara’. Ini
berarti bahwa wajib imsak mulai dari waktu terbit fajar
(awal azan subuh) sampai terbenam matahari (awal azan
waktu Magrib). Imsak di kota Medan dan beberapa kota
di Indonesia yang biasanya ditandai dengan bunyi sirene
sepuluh menit sebelum azan subuh berfungsi sebagai
peringatan.
Puasa termasuk salah satu rukun Islam yang diwajibkan
bagi setiap Muslim. Puasa bukanlah masalah ibadah yang
baru dalam sejarah manusia, bahkan sudah diwajibkan
pada masa sebelum datangnya Islam. Dengan kata lain,
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ibadah puasa bukan saja dikenal dan dikhususkan pada
umat Rasulullah saw., tetapi juga sudah disyari’atkan pada
zaman rasul-rasul sebelum Muhammad saw., sebagaimana
dijelaskan di dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 183
yaitu:
(Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu agar kamu bertakwa.”
Selanjutnya, di dalam hadis Nabi dikemukakan juga
bahwa puasa merupakan rukun Islam. Hal ini sebagaimana
riwayat Ibn Umar berikut ini:
(Dari Ibn Umar ra. bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Islam
itu dibina atas lima dasar, menyaksikan bahwa tiada Tuhan
selain Allah dan Muhammad itu Rasulullah, mendirikn
5Fikih Ramadan
salat, mengeluarkan zakat, melaksanakan haji, dan puasa
pada bulan Ramadan).
Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa tiang agama
Islam itu mencakup, mengucap syahadat, mendirikan salat,
mengeluarkan zakat, puasa dan haji. Dari keterangan ini,
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